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Minggu,

wakil Menteri Perdagangan RI, Jerry Sambuaga, saat berada di Jember mendorong aktifnya gudang vang memiliki Sistem Resi
Gudang (SRG)

Keberadaan gudang SRG, lanjut Jerry, memiliki dua fungsi bagi
petani yakni membantu tunda jual untuk mendapatkan harga
jual yang bagus, dan memberikan modal pembiayaan bagi petani
dengan jaminan komoditas yang ada di gudang SRG.

Jika dua fungsi tersebut terlaksana, tegas Jerry, maka petani akan
terbantu dan kesejahteraan petani bisa meningkat.

Oleh karena itu, Jerry berhadap kepada Pemkab Jember untuk
menghidupkan kembali gudang SRG Jember.

"Paling penting itu pengelolanya. Pengelola bisa dalam bentuk
koperasi, BUMD, atau swasta. Tentunya pengelola ini memiliki
kemandirian biaya. Kalau tidak mampu, kami akan membantu
mencarikan pengelola. Kemudian kami juga sudah MoU dengan
BRI untuk memberikan pembiayaan, serta dengan Asosiasi
Penguraha Ritel Indonesia untuk membantu pemasaran
komoditas di gudang SRG. Jadi dari hulu ke hilir jalan,” tegasnya.

Sedangkan Wakil Bupati jJember M Balya Firjaun Barlaman
mengatakan, siap mengaktifkan kembali gudang SRG Jember.

Gus Firjaun menegaskan, Bupati Jember Hendy Siswanto dan
dirinya berkomitmen untuk membangkitkan Jember, termasuk
sektor pertanian dan perkebunan.

"Kami siap mengaktifkan gudang SRG ini. Kami akan
berkoordinasi untuk mencari pengelolanya, kira-kira siapa yang
mampu," ujar Gus Firjaun.

Selain itu, pihaknya juga akan melakukan sosialisasi kepada
petani dan kelompok tani sebelum mengaktifkan gudang
tersebut.

"Juga pentingnya perluasa kapasitas gedung. Karena yang ada
saat ini hanya mampu menampung 2.000 ton, itu masih kurang.
Untuk kerusakan mesin, perlu kami perbaiki jika ada yang rusak,”
ujarnya.
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